BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari simulasi dan analisis yang dilakukan dalam penulisan

skripsi ini, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, antara lain :

1.

Sebelum melakukan simulasi perbaikan tegangan jatuh pada sistem
pkelistrikan Sumatera Barat 150 kV, menurut Peraturan Mentri Energi
dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia No0.20 Tahun 2020
Tentang Aturan Jaringan Sistem Tenaga Listrik (Grid Code), CC 3.2
memiliki batasan nilai tegangan +5% dan -10% untuk kondisi normal,
maka batasan standar tegangan maksimal 150 kV adalah 157,5 kV,
sedangkan batasan standar tegangan minimal 150 kV adalah 135 kV. Dan
untuk batasan standar tegangan maksimal 20 kV adalah 21 kV,
sedangkan batasan standar tegangan minimal 20 kV adalah 18 kV.
Namun batas tegangan minimal pada aplikasi Etap ialah -2%. Menurut
peraturan tersebut sistem sistem kelistrikan Sumatera Barat tidak ada
yang mengalami keadaan over voltage dan under voltage, namun pada
penelitian saya dengan menggunakan aplikasi Etap ditemukan beberapa
bus yang mengalami keadaan tegangan jatuh maka dilakukan perbaikan
tegangan dengan pengaturan tap pada trafo.

Setelah aliran daya pada aplikasi Etap dijalankan terdapat tegangan jatuh
di bawah nominal pada beberapa bus dan tegangan jatuh terbesar berada
pada bus 77 dengan tegangan 19.421 kV yang memiliki tegangan jatuh
sebesar 579 Volt yang tersambung dengan Gl Semen Padang. Perbaikan
pertama dilakukan pada bus 77 yang dimana tegangan sebelum dilakukan
tap sebesar 19.421 kV, setelah dilakukan pengaturan tap berubah sebesar
20.164 kV. Namun dilain sisi terjadi tegangan turun pada bus 75 dan 76

yang sama sama terhubung dengan Gl Semen Padang, dari tegangan
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semula yaitu 19.448 kV berubah menjadi 19.434 kV, dengan tegangan
jatuh sebesar 1.4 Volt.

3. Setelah perbaikan pertama dilakukan, maka dilakukan kembali perbaikan
kedua dengan melihat dimana terjadi under voltage terbesar. Under
voltage terbesar terjadi pada bus 57 dengan tegangan sebesar 19.410 kV
yang terhubung dengan GI Simp. Haru dengan tegangan jatuh sebesar
590 Volt. Setelah dilakukan perbaikan dengan tap changer maka terjadi
perubahan tegangan pada bus 57 sebesar 20.148 kV. Namun dilain sisi
terjadi penurunan pada bus 56 dan 58 yang sama sama terhubung dengan
GI Simp. Haru, dari tegangan semula yaitu bus 56 dari tegangan 19.513
KV berubah menjadi 19.495 kV, dan bus 58 dari tegangan 19.512 kV
menjadi 19.494 kV, dengan tegangan jatuh sama sama sebesar 1.8 Volt.

4. Setelah perbaikan kedua dilakukan, maka dilakukan kembali perbaikan
ketiga dengan melihat dimana terjadi under voltage terbesar. Under
voltage terbesar terjadi pada bus 75 dan 76 dengan tegangan sebesar
19.418 kV yang terhubung dengan GI Semen Padang dengan tegangan
jatuh sebesar 582 Volt. Maka dilakukan perbaikan disalah satu bus yaitu
bus 75. Setelah dilakukan perbaikan dengan tap changer maka terjadi
perubahan tegangan pada bus 75 sebesar 20.161 kV. Namun dilain sisi
terjadi penurunan tegangan pada bus 76 yang terhubung dengan Gl
Semen Padang, dari tegangan semula dari 19.418 kV menjadi 19.405 kV

atau terjadi tegangan jatuh sebesar 1.3 Vollt.
5.2 Saran

Berdasarkan simulasi dan analisis yang dilakukan dalam Skripsi ini maka
penulis menyarankan peneliti selanjutnya dapat menggunakan software
seperti Matlab, Digsilent, dan Power World Simulator untuk melakukan

analisa perbaikan tap changer trafo pada sistem tenaga listrik.
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